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correlation and regression tests. The research results obtained show that the
value of Fcount = 82.01 and Ftable = 4.02. Because Fcount > Ftable (82.01 >
4.02) there is a significant influence between self-regulation learning on the
ability to understand mathematical concepts.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh self regulation
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey korelasional.
Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri
106 Jakarta tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 280 siswa. Dalam penelitian
ini, diambil sampel sebanyak 56 siswa kelas VII SMP Negeri 106 Jakarta.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes essay 10 butir soal dan angket
sebanyak 20 butir yang telah di validasi secara empiris. Teknik analisis data
dilakukan menggunakan uji korelasi dan regresi sederhana. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai Fniwng = 82,01 dan Faper = 4,02. Oleh
karena Fniwng > Fraver (82,01 > 4,02) terdapat pengaruh yang signifikan antara self
regulation learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika.
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PENDAHULUAN

IPTEK (limu Pengetahuan dan Teknologi) memiliki peran penting dalam perkembangan
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran matematika. IPTEK dapat berkontribusi terhadap
perkembangan sumber daya manusia dengan teknologi modern termasuk internet dan perangkat
lunak pendidikan lainnya mampu meningkatkan kemampuan sumber daya manusia terlebih dalam
bidang pendidikan. Pendidikan yang memanfaatkan teknologi akan membantu siswa dalam
mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dan keterampilan yang lebih relevan. Pendidikan
sendiri merupakan hal dasar yang perlu dimiliki oleh manusia. Pendidikan adalah hal yang penting
bagi manusia. Pendidikan merupakan kegiatan pendewasaan dan perubahan prilaku dalam
pembelajaran secara sadar yang dilakukan oleh individu untuk mencapai suatu tujuan yang akan
dicapai (Nugraha dkk., 2021, p. 2761). Indonesia sendiri adalah negara berkembang yang tingkat
pendidikannya rendah, terutama dalam pelajaran matematika karena masih banyak siswa yang
menganggap matematika itu sulit ( Miele et al., 2019 dalam Dzahabiyyah dkk, 2023, p. 104).
Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern dan memiliki
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu (Wahyuningsih, 2019, p. 69). Matematika
merupakan ilmu yang wajib ditempuh mulai dari jenjang SD sampai SMA. Namun tidak sedikit
siswa yang tidak menyukai mata pelajaran matematika, karena beranggapan matematika
merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami. Matematika adalah ilmu yang penting namun pada
kenyataannya pelajaran matematika kurang diminati, diikuti, dan sangat membosankan bagi siswa
(Siregar dkk., 2021, p. 72). Siswa tidak menyenangi matematika dikarenakan tidak memiliki dasar
konsep pemahaman yang kuat (Hidayat & Rahmi, 2022, p. 21). Oleh karena kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang rendah, akan mempengaruhi hasil belajar siswa
tersebut.

Kesulitan matematika ini dapat dilihat secara online pada laman Puspendik Kemendikbud
yaitu nilai hasil Ujian Nasional Matematika pada Tahun Ajaran 2019/2020 khususnya untuk
jenjang SMP. Secara nasional rata-rata nilai Ujian Nasional siswa yaitu 46,56 dari skala 100. Hal
ini membuktikan bahwa siswa kesulitan terhadap mata pelajaran matematika yang diujikan pada
saat Ujian Nasional. Dalam mata pelajaran matematika, pemahaman konsep matematika
diperlukan saat mengerjakan latihan soal yang diberikan agar dapat menyelesaikannya dengan
benar. Kemampuan pemahaman konsep matematika diperlukan untuk membantu siswa dalam
berpikir logis. Belajar matematika dengan didasari oleh pemahaman siswa terhadap konsep yang
ada dalam matematika membuat siswa mudah dalam mempelajari matematika tanpa harus
menghafal rumus (Regina dkk., 2021, p. 155). Namun pada kenyataannya, dalam mengerjakan
soal siswa menunjukkan adanya kesalahan-kesalahan dalam memahami konsep matematika.

Hal ini diperkuat oleh hasil observasi sekolah di SMP Negeri 106 Jakarta, didapatkan hasil
belajar matematika siswa belum optimal. Berikut adalah data hasil nilai rata-rata sumatif tengah
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024:

Tabel 1 Nilai Sumatif Tengah Semester Ganjil Kelas VII SMP Negeri 106

No. Kelas Nilai
1. VII-1 65,00
2. VII-2 57,58
3. VII-3 62,00
4, VIil-4 57,14
5. VII-5 60,18
6. V1I-6 57,97
7. VII-7 50,58
8. VII-8 57,00

Jumlah 467,46
Rata-rata 58,43

Sumber: SMP Negeri 106 Jakarta Tahun Ajaran 2023/2024
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Berdasarkan hasil observasi tersebut, hasil belajar siswa mendapatkan rata-rata nilai 58,43
yang mana tergolong masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kemampuan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang menekankan kepada
pemahaman konsep. Kemampuan pemahaman konsep matematika sangat penting untuk
dikembangkan. Salah satu kunci keberhasilan matematika adalah penguasaan konsep (Handayani,
2019, p. 60). Adapun penelitian yang membahas kemampuan pemahaman konsep matematika
yang masih rendah yaitu pada penelitian diperoleh hasil bahwa siswa yang termasuk kategori
tinggi 3%, kategori sedang 10% dan kategori rendah sebanyak 87% (Fajar dkk., 2019, p. 229). Hal
ini menunjukkan masih banyak siswa yang belum memahami konsep matematika. Dalam
pembelajaran matematika siswa tidak hanya belajar melalui guru saja namun dapat menemukan
media pembelajaran yang lain untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika. Unsur yang
penting dalam belajar matematika adalah kemandirian belajar atau self regulation learning karena
ada sumber belajar selain guru seperti: buku, internet, pengalaman dan lain-lain (Nainggolan dkk.,
2020, p. 181). Hal ini menyatakan bahwa siswa harus memiliki self regulation learning atau
kemandirian belajar agar pemahaman konsep matematikanya dapat meningkat.

Self regulation learning sendiri merujuk pada kemampuan individu untuk mengendalikan
dan mengatur proses pembelajaran mereka sendiri, termasuk perencanaan, pemantauan dan
evaluasi diri. Kemandirian belajar merupakan usaha siswa mencapai tujuan belajar dengan penuh
tanggung jawab tanpa menggantungkan dirinya kepada orang lain (Sutama dkk., 2019, p. 8). Self
regulation learning merupakan belajar yang terjadi atas inisiatif siswa yang memiliki kemampuan
untuk membangkitkan diri sendiri sehingga dapat mempengaruhi pemikiran-pemikirannya,
perasaan-perasaannya, strateginya dan tingkah lakunya yang ditujukan untuk mencapai tujuan
(Syafitri dkk., 2024, p. 84). Self regulation learning memiliki peran yang signifikan yang
mempengaruhi keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan akademik (Grahani dkk., 2023, p.
390). Jadi self regulation learning (kemandirian belajar) adalah proses pembelajaran yang
memiliki tujuan tertentu tanpa melibatkan orang lain dan menjadi unsur penting dalam
pembelajaran matematika. Indikasi dari kemandirian belajar dapat dilihat dari inisiatif siswa dalam
mengelola waktu, tujuan untuk belajar serta mengatur diri sendiri tanpa dipengaruhi oleh orang
lain. Self regulation learning juga sangat mempengaruhi pemahaman konsep matematika.
Semakin baik kemandirian belajar maka akan baik juga kemampuan pemahaman konsep
matematis (Yani dkk., 2022, p. 441). Dengan meningkatkan self regulation learning maka
pemahaman konsep matematika juga akan meningkat. Penelitian terdahulu juga telah dilakukan
oleh Rahmat Winata, Rizki Nurhana Friantini, dan S Sukirno pada tahun 2021, pada penelitiannya
ditemukan bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika
siswa kelas XI SMKN 4 Balikpapan sebesar 34,1% (Winata dkk., 2021, p. 148).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu siswa tidak memiliki
minat belajar dan tidak percaya diri dengan kemampuannya sendiri serta tidak dapat
menyelesaikan atau memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain, maka dengan self regulation
learning ini siswa dapat belajar untuk bertanggung jawab dan percaya pada kemampuan diri
sendiri serta lebih inisiatif untuk mengerjakan latihan soal dan menyelesaikannya secara mandiri.
Dengan begitu, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa tentunya juga akan meningkat.
Berdasarkan pemikiran diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul pengaruh self regulation
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V1l dengan hipotesis
dalam penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh self regulation learning terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey
korelasional. Metode survei korelasional adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alami, namun peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data
misalnya menyebarkan kuesioner atau angket (Sugiyono, 2016: 6). Variabel penelitian terdiri dari
satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu self
regulation learning dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman konsep
matematika. Berikut desain penelitian yang digunakan:

X Y

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

X : Variabel Self Regulation Learning (Kemandirian Belajar)
Y : Variabel Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
—— > : Hubungan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 106 Jakarta tahun
ajaran 2023/2024. Pada penelitian ini digunakan probability sampling dengan jenis simple random
sampling. Menurut Sugiyono (2016: 82) teknik simple random sampling dikatakan simple karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan golongan
yang ada dalam populasi tersebut. Peneliti mengambil secara acak siswa kelas VII SMP Negeri
106 Jakarta dikarenakan bersifat homogen yang mana tidak ada pengklasifikasian antara siswa
yang memiliki kecerdasan tinggi dan kecerdasan rendah) sehingga setiap siswa mempunyai
peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel. Pada penelitian ini digunakan sampel siswa
kelas VII SMP Negeri 106 Jakarta sebanyak 56 siswa.

Instrumen yang digunakan yaitu instrumen angket dan tes essay yang telah divalidasi oleh
pakar. Instrumen angket terdiri dari 20 butir pertanyaan yang bertujuan untuk mengumpulkan data
terkait variabel self regulation learning, sedangkan data untuk variabel kemampuan pemahaman
konsep matematika diperoleh dari instrumen tes essay sebanyak 10 butir pertanyaan. Untuk teknik
analisis data digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif (mean, median, modus, dan simpangan
baku), teknik analisis persyaratan (uji normalitas dan uji linearitas), dan teknik analisis uji
hipotesis penelitian (analisis regeresi sederhana dan analisis korelasi).

HASIL

Pada hasil penelitian yang pertama yaitu teknik analisis data. Hasil perhitungan analisis data
dengan statisika deskriptif disajikan pada tabel 2., dibawabh ini:

Tabel 2. Statistika Deskriptif
Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika

Self Regulation Learning

N 56 56
Mean 76,375 81,5
Median 76,4994 81,8333
Modus 76,1662 85,4997
Simpangan Baku 10,9603 11,2027

Sumber: diolah dari data hasil penelitian, 2024
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Kemudian uji normalitas dengan menggunakan uji chi-kuadrat. Hasil perhitungan uji
normalitas disajikan pada tabel 3., sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel Kiabel (0 = 0,05) Xhitung Kesimpulan
X 12,592 1,145 Data Berdistribusi Normal
Y 12,592 8,231 Data Berdistribusi Normal

Sumber: diolah dari data hasil penelitian, 2024

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3. dengan uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat
diketahui bahwa variabel X dan Y berdistribusi normal dikarenakan kedua variabel memiliki nilai
Xhitung < Xtabel-

Setelah data diuji normalitasnya, kemudian dilanjutkan dengan uji linearitas regresi. Uji
linearitas regresi dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel self regulation learning
berpola linear terhadap variabel kemampuan pemahaman konsep matematika. Hasil perhitungan
uji linearitas regresi dapat dilihat pada tabel 4. yang disajikan dalambentuk tabael penolong
ANAVA.

Tabel 4. Uji Linearitas Regresi

Sumber Varian

(SV) dk JK RIK Fhitung Ftabel
Total 56 380454 -
Regresi (a) 1 373271,1429 373271,1429
Regresi (reg bla) 1 4331,1243 4331,1243
Residu 54 2851,7328 52,8099 10399 197
Tuna Cocok 23 1394,3128 60,6223
Kesalahan (error) 25 1457,42 58,2968

Sumber: diolah dari data hasil penelitian, 2024

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 1,0399 sedangkan Franel = 1,97 untuk taraf
signifikansi 0,05. Oleh karena Fhitung < Ftaver (1,0399 < 1,97) maka Ho diterima dan dapat
disimpulkan bahwa data regresi berpola linear. Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal
dan bepola linear maka dapat dilakukan analisis uji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji
regeresi sederhana, yang mana bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh self regulation
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Hasil perhitungan uji regresi
sederhana dapat dilihat pada tabel 5., sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Regresi Sederhana
Sumber Varian

(SV) dk JK RIK Fhitung I:talbel
Total 56 380454 -
Regresi (a) 1 373271,1429 373271,1429 82 01 402
Regresi (reg bla) 1 4331,1243 4331,1243 ' '
Residu 54 2851,7328 52,8099

Sumber: diolah dari data hasil penelitian, 2024

Hipotesis tersebut diuji dengan rumus uji Fisher dengan taraf nyata @« = 0,05 dengan derajat
kepercayaan (dk) = n—2 =56 — 2 = 54. Berdasarkan pengujian didapatkan nilai Fhiwng = 82,01 dan
Ftabet = 4,02. Oleh karena Fnitung > Frabel (82,01 > 4,02) maka Ho ditolak, maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi berarti dan terdapat pengaruh yang signifikan antara self regulation
learning (X) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika (Y).
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Kemudian untuk mengetahui besarnya pengaruh korelasi self regulation learning terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika dilakukan analisis korelasi yang disajikan pada tabel
6., berikut ini:

Tabel 6. Analisis Korelasi
Analisis Korelasi Koefisien Determinasi Uji Signifikansi Korelasi
0,7765 60,29% 7,183
Sumber: diolah dari data hasil penelitian, 2024

Dari perhitungan di atas didapatkan korelasi sebesar 0,7765 dan koefisien determinasi yang
didapatkan sebesar 60,29%. Hal ini menunjukkan bahwa self regulation learning mempengaruhi
kemampuan pemahaman konsep matematika sebesar 60,29% dan 39,71% dipengaruhi oleh faktor
lain yakni seperti faktor eksternal yang berasal dari luar kendali siswa meliputi dukungan orang
tua, kondisi lingkungan sekitar siswa, dan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung belajar
siswa. Kemudian pada uji signifikansi korelasi pengujian tersebut didapatkan nilai thitung = 7,1883
sedangkan untuk nilai tper pada a = 0,05 dan dk = 54 diperoleh tpel = 1,6735. Oleh karena thitung
> tanel (7,1883 > 1,6735) maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
positif yang signifikan antara self regulation learning (X) terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika ().

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 106 Jakarta dengan 56 siswa sebagai responden.
Setelah penelitian selesai dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data. Berdasarkan
hasil pengolahan data pada penelitian ini telah terbukti bahwa self regulation learning berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika di SMP Negeri 106 Jakarta. Hal ini
dibuktikan pada hasil pengolahan data bahwa koefisien determinasi yang didapatkan sebesar
60,29% dan Ho ditolak karena Friung > Franel (82,01 > 4,02), maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara self regulation learning terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 106 Jakarta, yang mana hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fara Vigritha Risdiyanto & Dewi Azizah pada tahun 2024 dengan judul
Pengaruh Minat dan Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika. Pada penelitiannya menunjukkan bahwa hasil persentase kemandirian belajar sebesar
45,9% vyang berarti terdapat pengaruh antara kemandirian belajar terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika (Risdiyanto & Azizah, 2024, p. 310). Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Ramadoni dan Henny Yulia Fatma pada tahun 2022 yang berjudul Hubungan
Kemandirian Belajar Terhadap Pemahaman Konsep Teorema Pythagoras Siswa. Pada hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemandirian belajar siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep siswa dengan nilai korelasi sebesar 0,733 dan koefisien
determinasi 53,7% (Ramadoni & Fatma, 2023, p. 109).

Self regulation learning sangat penting dalam menunjang pembelajaran matematika,
dikarenakan dengan self regulation learning siswa dapat mempelajari kembali secara mandiri
konsep matematika yang telah diajarkan oleh guru saat di sekolah. Kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa merupakan hal yang sangat penting juga dalam pembelajaran
matematika khususnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Pada penelitian ini self
regulation learing dan pemahaman konsep matematika siswa dapat dikatakan cukup baik, karena
siswa dapat mengerjakan soal-soal tes pemahaman kemampuan konsep matematika yang
diberikan dengan kata-katanya sendiri. Selain itu, siswa yang memiliki self regulation learing yang
baik menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih
dalam.
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Dengan mengoptimalkan self regulation learing dan pemahaman konsep matematika,
diharapkan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia dapat meningkat serta menghasilkan
siswa yang cerdas dan berprestasi terutama di bidang matematika. Oleh karena itu, agar self
regulation learning dan kemampuan pemahaman konsep siswa dapat meningkat perlu adanya
dukungan eksternal dari guru, orang tua dan orang-orang terdekat bagi siswa untuk
mengarahkannya.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self regulation learning terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Negeri 106 Jakarta. Data
kepentingan penelitian didapatkan melalui metode survei korelasional dengan menyebarkan
angket dan tes essay ke 56 siswa sebagai responden penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang didapatkan sebesar 60,29% serta
nilai Fritung = 82,01 dan Feper = 4,02. Oleh karena Fnitung > Fraber (82,01 > 4,02), maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan self regulation learning terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 106 Jakarta.
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